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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh current ratio (CR)
terhadap price to book value (PBV), pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap
price to book value (PBV), pengaruh return on assets (ROA) terhadap price to
book value (PBV), dan pengaruh current ratio (CR), debt to equity ratio (DER),
return on assets (ROA) terhadap price to book value (PBV) pada perusahaan food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008-2012.

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2008-2012, sebanyak 15
perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria
tertentu. Data diperoleh dari laporan keuangan yang diterbitkan Indonesia Capital
Market Directory (ICMD). Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis
Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis dengan
menggunakan uji t, uji f, dan Koefisien Determinasi (R?).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada uji asumsi klasik tidak
ditemukan masalah. Secara parsial menunjukan bahwa variabel CR negatif tidak
berpengaruh terhadap PBV. Variabel DER positif tidak berpengaruh terhadap
PBV. Variabel ROA positif berpengaruh terhadap PBV. Secara simultan
menunjukan bahwa secara bersama-sama current ratio (CR), debt to equity ratio
(DER), return on assets (ROA) berpengaruh terhadap price to book value (PBV).
Dengan nilai koefisien determinasi (R?) 28,7%.

Kata kunci:  Rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, price to book
value, perusahaan food and beverage, Bursa Efek Indonesia.



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Pasar modal merupakan salah satu sarana yang efektif untuk
mempercepat akumulasi dana bagi pembiayaan pembangunan melalui
mekanisme pengumpulan dana dari masyarakat dan menyalurkan dana
tersebut ke sektor-sektor produktif. Pada umumnya pasar modal itu
dilakukan oleh berbagai lembaga antara lain pusat perdagangan
sekuritas atau disebut Bursa Efek Indonesia yang didalamnya terdapat
berbagai lembaga seperti lembaga kliring dan lembaga keuangan
lainnya yang kegiatannya terkait antara satu dengan yang lainnya.
Selain itu, pasar modal juga merupakan suatu usaha penghimpunan
dana masyarakat secara langsung dengan cara menanamkan dana ke

dalam perusahaan yang sehat dan baik pengelolaannya.

Hidayati (2010:10) mengatakan bahwa fungsi utama pasar
modal adalah sebagai sarana pembentukan modal dan akumulasi dana
bagi pembiayaan suatu perusahaan / emiten. Dengan demikian pasar
modal merupakan salah satu sumber dana bagi pembiayaan
pembangunan nasional pada umumnya dan emiten pada khususnya di
luar sumber-sumber yang umum dikenal, seperti tabungan pemerintah,
tabungan masyarakat, kredit perbankan dan bantuan luar negeri.
Manfaat dari pasar modal itu sendiri yaitu untuk mendorong
terciptanya alokasi dana yang efisien, karena dengan adanya pasar
modal maka pihak yang kelebihan dana (investor) dapat memilih
alternative investasi untuk memberi return yang optimal (Mawardi,
2009:13).

Menurut Darsono dan Ashari (dalam Itabillah, 2012:19)
menyatakan bahwa current ratio (CR) yaitu merupakan kemampuan
aktiva lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar yang dimiliki. Likuiditas jangka pemdek ini

penting dikarenakan arus kas jangka pendek berpengaruh terhadap



kebangkrutan perusahaan, semakin tinggi current ratio maka semakin
besar kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka

pendek.

Darsono dan Ashari (dalam Itabillah, 2012:20) mengemukakan
bahwa “return on assets (ROA) merupakan rasio Yyang
menggambarkan  kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dari setiap satu rupiah aset menilai apakah perusahaan ini
efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasioanal
perusahaan, rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen
dalam menggunakan aktiva dalam memperoleh pendapatan”.
Sedangkan debt to equity ratio (DER) adalah perbandingan antara
dana pinjaman atau hutang dibandingkan dengan modal dalam upaya
pengembangan perusahaan (Athanasius, dalam Itabillah, 2012). Rasio
ini menunjukan perbandingan antara dana pinjaman atau utang dan
modal dalam upaya pengebangan perusahaan. Jika DER perusahaan
tinggi, ada kemungkinan harga saham perusahaan akan rendah karena
jika perusahaan memperoleh laba, perusahaan akan cenderung
menggunakan laba tersebut untuk membayar utangnya dibandingkan
dengan membagi dividen (Itabillah, 2012:14). Berdasarkan uraian
diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian kembali terhadap
variabel-variabel yang mempengaruhi Price To Book Value dengan
memberi judul “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, LEVERAGE, DAN
PROFITABILITAS TERHADAP PRICE TO BOOK VALUE”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan pokok yang akan

diteliti adalah:

a. Apakah current ratio (CR) berpengaruh dalam price to book value
(PBV) pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?



b. Apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh dalam price to
book value (PBV) pada perusahaan food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

c. Apakah return on assets (ROA) berpengaruh dalam price to book
value (PBV) pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

d. Apakah current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on
assets (ROA) secara bersama-sama berpengaruh dalam price to
book value (PBV) pada perusahaan food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis pengaruh current ratio (CR) terhadap price to
book value (PBV) pada perusahaan food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap
price to book value (PBV) pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk menganalisis pengaruh return on assets (ROA) terhadap
price to book value (PBV) pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk menganalisis pengaruh variabel current ratio (CR), debt to
equity ratio (DER), return on assets (ROA) berpengaruh dalam
price to book value (PBV) pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Tinjauan Teori
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang sangat
penting bagi para investor yang ingin membeli atau menjual saham,
dengan ini para investor bisa terbantu dengan adanya laporan
keuangan dikarenakan dengan memahami dan menganalisis laporan

keuangan hingga selanjutnya bisa menilai perusahaan mana yang



mempunyai prospek yang menguntungkan di masa depan. Laporan
keuangan merupakan informasi historis dikarenakan setiap transaksi
yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian
rupa, laporan akhirnya pun disajikan dalam nilai uang, dan transaksi
yang tidak dapat dicatat dalam bentuk nilai uang tidak akan terlihat
dalam bentuk laporan keuangan (Sawir, 2001:2).

Laporan keuangan mempunyai tujuan yaitu untuk memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu
perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. Menurut
Standard Akuntasi Keuangan (dalam Fahmi, 2013:60) “Tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai.

Rasio keuangan adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
hubungan laporan keuangan satu dengan laporan keuangan yang
lainnya, ada dua cara analisis yang dapat digunakan yaitu analisis
individual dan analisis silang (Harjito dan Martono, 2004:52).

Sawir (2001:7) mengemukakan bahwa rasio keuangan dibagi
menjadi lima yaitu rasio likuiditas, rasio leverage (solvabilitas), rasio
aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio penilaian pasar. Rasio likuiditas
terdiri dari: Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Cash Ratio. Ratio
leverage terdiri dari: Debt Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER),
Times Interest Earned (TIE), Fixed Charge Coverage. Rasio aktivitas
terdiri dari: Inventory Turnover (IT), Working Capital Turnover,
Average Collection Period, Fixed Assets Turnover, Total Asset
Turnover (TAT), Long Term Assets Turnover. Rasio profitabilitas
terdiri dari: Gross profit margin, Net profit margin, Basic Earning
Power, Return on Assets, Return on equity. Rasio Penilaian pasar
terdiri dari: Price Earning Ratio (PER).



2. Penelitian Terdahulu

Umi Mardiyati, dkk (2012) penelitian ini yaitu untuk menguji
pengaruh kebijakan dividen, kebijakan hutang dan profitabilitas
terhadap nilai perusahaan dengan mempertimbangkan tata kelola
perusahaan yang baik sebagai variabel kontrol. Penelitian ini
menggunakan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan periode pengamatan 2005-2010. Jumlah sampel
menggunakan 78 sampel. Hasil dari penelitian ini dalam metode
kuadrat terkecil menunjukkan bahwa kebijakan dividen memiliki
positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, kebijakan
utang telah positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan,
dan profitabilitas telah positif signifikan. Selanjutnya, penelitian ini
menggunakan insider ownership sebagai variabel kontrol yang hanya
bisa mengubah satu variabel independen, koefisien kebijakan hutang
terhadap nilai perusahaan. Jadi, kebijakan utang telah Negatif tetapi
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, variabel
DPR, DER dan ROE berpengaruh signifikan terhadap PBV dan
dengan insider ownership sebagai variabel kontrol, variabel DPR,
DER, ROE dan kepemilikan insider berpengaruh signifikan terhadap
PBV.

3. Perumusan Hipotesis

H;: Variabel Current Ratio secara simultan berpengaruh, secara
parsial tidak berpengaruh dan negatif terhadap variabel Price to
Book Value.

H,: Variabel Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh, secara
parsial tidak berpengaruh dan positif terhadap variabel Price to
Book Value.

Hs: Variabel Return on Assets secara parsial berpengaruh, secara
simultan berpengaruh dan positif terhadap variabel Price to Book

Value.



C. METODOLOGI PENELITIAN

1. Kerangka Pemikiran

Pada penjelasan penelian disini maka akan bisa diberikan

gambaran tentang penelitian yang dibuat adalah:

Gambar 3.1

Kerangka Pemikiran

Rasio Likuiditas:

X,: Current Ratio
Rasio Leverage:

Y

Price to Book Value (PBV)

X,: Debt to Equity Ratio /

Rasio Profitabilitas:

X5 Retiirn nn Assets

Sumber: konsep penelitian yang akan diolah

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlangsung di Bursa Efek Indonesia Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta.

3. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang

menggunakan data berupa angka-angka yang diperoleh dari data

perusahaan mengenai food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2012.

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder

dan diperoleh dari annual report pada masing-masing perusahaan.

Data ini diambil sesuai dengan penelitian yaitu dengan menggunakan

rasio keuangan seperti: current ratio (CR), debt to equity ratio (DER),

return on assets (ROA), dan price to book value (PBV) yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan food and beverage




tahun 2008-2012 yang dipublikasikan oleh Indonesia Capital Market
Directory (ICMB) yang ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi ~ adalah  seluruh  kumpulan elemen yang
karakteristiknya hendak diduga, kemudian dari karakteristik tersebut
yang dikumpulkan dari unit membentuk suatu data statistik. Populasi
dalam penelitian ini yaitu perusahaan food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2012 yang
dipublikasikan oleh Indonesia Capital Market Directory (ICMB) yang

ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang
karakteristiknya hendak diselidiki, sampel ini juga dianggap bisa untuk
mewakili keseluruhan populasi dan jumlah sampel lebih sedikit
dibandingkan jumlah populasi. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah metode purposive sampling yaitu sampel
ditentukan dengan kriteria-kriteria tertentu, dan kriteria tersebut adalah
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2008-
2012. Ada 15 perusahaan yang akan dijadikan sampel pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2008-2012.

Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
kepustakaan yaitu dengan cara melakukan studi pustaka seperti: jurnal,
penelitian terdahulu, dan buku-buku yang menyangkur permasalahan
dalam penelitian ini. serta melakukan pencatatan terhadap laporan
keuangan pada perusahaan food and beverage yang diambil dari
Indonesia Capital Market Directory (ICMD) yang ada di Universitas

Muhammadiyah Surakarta.



6. Metode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda dengan alasan jumlah variabelnya lebih dari
dua variabel. Sebelum melakukan uji analisis regresi berganda
dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yaitu pengujian yang
menguji apakah ada ketimpangan data dari yang seharusnya terjadi.
Uji asumsi Klasik terdiri dari: 1) Uji Normalitas, 2) Uji
Multikoliniearitas, 3) Uji Heteroskedastisitas, dan 4) Uji Autokorelasi.
Kemudian dilakukan uji Hipotesis / Uji regresi liniear berganda yaitu
pengujian yang menguji ketergantungan variabel dependen dengan
lebih dari satu variabel independennya. Menurut Ghozali (2009: 14)
terdapat tiga pengujian dalam uji hipotesis diantaranya yaitu 1) Uji
Koefisien determinasi, yaitu menunjukkan seberapa besar variabel
dependen bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independennya. 2) Uji F-statistik, yaitu pengujian yang digunakan
untuk menguji signifikansi statistik pengaruh dari seluruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dan 3)
Uji t-statistik, yaitu pengujian yang digunakan untuk menguiji
signifikansi  statistik pengaruh dari masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data
Penelitian ini meneliti pengaruh rasio likuiditas, rasio leverage dan
rasio profitabilitas terhadap price to book value pada perusahaan food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012 yang telah
dipublikasikan di Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dan

dibukukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan



karateristik yang telah ditentukan diperoleh 15 perusahaan dari 17
perusahaan, jumlah data menjadi 75 data.

2. Hasil Analisis
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta T Sig.
(Constant) |.494 J11 4.458 .000
LNCR -.019 .048 -.047 -.402 .689
LNDER .094 .067 .164 1.404 165
LNROA .069 .046 179 1.506 137

Dependent Variable: PBV

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh

persamaan sebagai berikut:
Y =0,032-0,109X; +0,181X, + 0,413X3 + ¢

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh nilai KSZ sebesar 0,559 dan Asymp.sig. sebesar
0,913 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data

berdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 75
Normal Mean .00000
Parameters®®  Std. Deviation 746709
Most Extreme Absolute .065
Differences Positive .065

Negative -.035
Kolmogorov-Smirnov Z .559
Asymp. Sig. (2-tailed) 913




2) Uji Multikolonieritas

3)

Variabel Penelitian Tolerance VIF Kriteria

Current Ratio (Xy) 0,960 1,041 Tidak terjadi
multikolinearitas

Debt to Equity Ratio (Xz) | 0,973 1,027 Tidak terjadi
multikolinearitas

Return on Assets (X3) 0,943 1,061 Tidak terjadi
multikolinearitas

Uji multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan

VIF, diperoleh nilai Tolerance lebih 0,10 dan nilai VIF kurang

10, sehingga disimpulkan data tidak terjadi masalah

multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Variabel Penelitian thitung ttabel Sig. Kriteria

Current Ratio (X1) -0,402 | 1,996 | 0,689 |Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Debt to Equity Ratig 1,404 | 1,996 | 0,165 |Tidak terjadi

(X2) heteroskedastisitas

Return on Assets (X3) | 1,506 | 1,996 | 0,137 |Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas dengan metode Glesjer

diperoleh nilai thiwung lebih kecil tne dan nilai signifikansi lebih

besar 0,05, sehingga dapat disimpulkan data tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.




C.

4) Uji Autokorelasi

Adjusted  R|Std. Error of|Durbin-
Model |R R Square |Square the Estimate | Watson
1 .562° 316 287 76232 1.916

ini terletak antara 15 —

Uji autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 1,916, nilai

2,5 sehingga dapat disimpulkan

berdasarkan uji autokorelasi dengan Durbin Watson data tidak

terjadi masalah autokorelasi.

Uji Hipotesis

1) Ujit

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Std.
Model B Error |Beta t Sig.
(Constant) .032 193 .168 .867
LNCR -.109 .083 -.132 -1.318 192
LNDER 181 116 155 1.560 123
LNROA 413 .080 525 5.194 .000

Penentuan level of significant (o = 0,05)

ttabel

=0/2 ; n-kK

=0,025; 72

=1,996

a) Variabel Current Ratio terhadap Price to Book Value memiliki

nilai thiwng = -1,318 dan tuaper = -1,996, didukung p-value =

0,192, dengan membandingkan nilai -thiwng < -tabel dan p-value
> p-a (1,318 < -1,996 dan 0,192 > 0,05), maka Hy diterima

dan menolak H, artinya current ratio tidak berpengaruh

terhadap Price to Book Value.




b)

2)

Variabel Debt to Equity Ratio terhadap Price to Book Value
memiliki nilai thiwng = 1,560 dan tape = -1,996, didukung p-
value = 0,123, dengan membandingkan nilai -thiwng < -tranel dan
p-value > p-a (1,560 < 1,996 dan 0,123 > 0,05), maka Hg
diterima dan menolak H,, artinya debt to equity ratio tidak
berpengaruh terhadap Price to Book Value.
Variabel Return on Assets terhadap Price to Book Value
memiliki nilai thiwng = 5,194 dan twwe = 1,996, didukung p-
value = 0,000, dengan membandingkan nilai thitung > tiaber dan
p-value < p-a (5,194 < 1,996 dan 0,000 < 0,05), maka Hy
ditolak dan menerima Hj, artinya return on assets berpengaruh
terhadap Price to Book Value.
Uji f

Uji f ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersamaan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 19.020 3 6.340 10.909 .000°
Residual 41.261 71 581
Total 60.280 74

Menentukan tingkat signifikansi () sebesar 5%.

Frapber =k-1;n-K
=2;72
=3,15

Kesimpulan

Hasil perhitungan diperoleh nilai Fpiting = 10,909 dan
Fabee = 3,15, didukung p-value = 0,000, dengan

membandingkan nilai Fpiwng > Ftwaper dan p-value < p-a (10,909




> 3,15 dan 0,000 < 0,05), maka Hg ditolak dan H, diterima
artinya current ratio, debt to equity ratio, return on assets

berpengaruh terhadap Price to Book Value.

3) Uji koefisien determinasi (Adjusted R?)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .562° .316 287 76232

Koefisien determinasi (R?) menunjukan seberapa besar

prosentase variasi

dalam variabel

dependen yang dapat

dijelaskan dalam variabel independen. Hasil uji koefisien

determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,287

atau 28,7%. Hal ini menunjukkan variabel independent mampu

menerangkan variasi variabel dependent sebesar 28,7%, dan

sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi oleh variabel di luar model.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan pada Bab IV di atas maka penulis hasil penelitian ini dapat

ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

a. Hasil uji t menunjukkan variabel current ratio tidak berpengaruh

terhadap price to book value, sedangkan hasil uji regresi linear

berganda diperoleh nilai koefisien regresi negatif, current ratio

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban

jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.

b. Hasil uji t menunjukkan variabel debt to equity ratio tidak

berpengaruh terhadap price to book value, sedangkan hasil uji

regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi positif,

debt to equity ratio adalah rasio yang menunjukan persentase




penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi
pinjaman.

c. Hasil uji t menunjukkan return on assets berpengaruh terhadap
price to book value, sedangkan hasil uji regresi linear berganda
diperoleh nilai koefisien regresi positif, return on assets
merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih
diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis
memberikan saran-saran kepada peneliti yang akan datang yaitu:

a. Diharapkan mengembangkan variabel-variabel yang diteliti, sebab
tidak menutup kemungkinan bahwa dengan penelitian yang
mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan
kesimpulan yang lebih baik.

b. Diharapkan memperluas sampel perusahaan tidak hanya dalam
sektor food and beverage tetapi mengambil sampel lebih banyak
sektor, sehingga diperoleh daya generalisasi hasil penelitian yang
lebih besar.
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